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	 Abstract:	The	purpose	of	 this	study	 is	 to	 find	out	the	activities	of	
teachers	 and	 students	 during	 the	 learning	 process	 with	 the	
application	 	 of	 the	Realistic	Mathematic	Education	 (RME)	model,	
This	research	is	a	Classroom	Action	Research	(PTK)	which	refers	to	
the	kemmis	and	Taggart	models,	and	 is	carried	out	 in	 two	cycles.	
Each	 cycle	 consists	 of	 stages	 of	 planning,	 implementation,	
observation	 and	 reflection.	 The	 subjects	 in	 this	 study	 were	 9	
students	in	grade	I	of	MI	Al-Ittifaq.	The	results	of	the	study	showed	
an	 increase	 in	 teachers'	 learning	 activities	 from	 84%	 in	 the	 first	
cycle	to	100%	in	the	second	cycle.	Student	activity	increased	from	
56%	 in	 the	 first	 cycle	 to	 93%	 in	 the	 second	 cycle.	 In	 addition,	
students'	 problem-solving	 skills	 increased	 ignitatively,	 from	 an	
average	 score	 of	 10%	 pre-cycle	 to	 33%	 in	 cycle	 I	 and	 increased	
again	to	88%	in	cycle	II.	Based	on	these	results,	it	can	be	concluded	
that	the	application	of	the	Realistic	Mathematic	Education	(RME)	
model	is	effective	in	improving	the	problem-solving	ability	of	class	I	
in	the	material	of	counting	the	number	of	integer	subtraction.	
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	 	 Abstrak:	 Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	
aktivitas	 guru	 dan	 siswa	 selama	 proses	 pembelajaran	 dengan	
penerapan	 model	 Realistic	 Mathematic	 Education	 (RME),	
Penelitian	ini	merupakan	Penelitian	Tindakan	Kelas	(PTK)		yang	
mengacu	 pada	 model	 kemmis	 dan	 Taggart,	 dan	 dilaksanakan	
dalam	dua	siklus.	Setiap	siklus	terdiri	dari	tahapan	perencanaan,	
pelaksanaan,	observasi	dan	refleksi.	Subjek	dalam	penelitian	 ini	
adalah	siswa	kelas	 I	MI	Al-Ittifaq	yang	berjumlah	9	orang.	Hasil	
penelitian	 menunjukan	 adanya	 peningkatan	 aktivitas	
pembelajaran	 guru	dari	 84%	pada	 siklus	 I	menjadi	 100%	pada	
siklus	II.	Aktivitas	siswa	mengalami	peningkatan	dari	56%	pada	
siklus	 I	 menjadi	 93%	 pada	 siklus	 II.	 Selain	 itu	 kemampuan	
pemecahan	masalah	siswa	meningkat	secara	ignitifkan,	dari	rata-
rata	 skor	 10%	 pra-siklus	 menjadi	 33%	 pada	 siklus	 I	 dan	
meningkat	 lagi	 menjadi	 88%	 pada	 siklus	 II.	 Berdasarkan	 hasil	
tersebut,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penerapan	 model	 Realistic	
Mathematic	 Education	 (RME)	 efektif	 dalam	 meningkatkan	
kemampuan	 pemecahan	 masalah	 kelass	 I	 pada	 materi	 operasi	
hitung	pengurangan	bilangan	cacah.	
 

Kata	Kunci	:		 	 Realistic	 Mathematic	 Education,	 bilangan	 cacah,	 pembelajaran	
matematika,	penelitian	tindakan	kelas	
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PENDAHULUAN		
Pembelajaran	matematika	pada	kelas	awal	sekolah	dasar	dan	madrasah	 ibtidaiyah	

memiliki	 peran	penting	dalam	membangun	 fondasi	 numerasi	 peserta	didik	 (Iasha	 et	 al.,	
2024;	 Mutaqin	 et	 al.,	 2024).	 Pada	 fase	 ini,	 siswa	 mulai	 mengembangkan	 pemahaman	
tentang	bilangan,	relasi	antarbilangan,	operasi	hitung	dasar,	serta	penggunaan	matematika	
untuk	menyelesaikan	persoalan	sederhana	dalam	kehidupan	sehari-hari	(Dewi	et	al.,	2025).	
Kemampuan	 awal	 tersebut	 sangat	 menentukan	 keberhasilan	 belajar	 matematika	 pada	
jenjang	 berikutnya	 (Mutaqin	 et	 al.,	 2023).	 Penelitian	 mutakhir	 menunjukkan	 bahwa	
kompetensi	 matematika	 awal,	 khususnya	 pemahaman	 bilangan	 dan	 keterampilan	
berhitung	 dasar,	 merupakan	 landasan	 penting	 bagi	 perkembangan	 kemampuan	
matematika	 formal	 anak	 (Siregar	 &	 Adinda,	 2025).	 Oleh	 karena	 itu,	 pembelajaran	
matematika	di	kelas	I	tidak	cukup	diarahkan	pada	kemampuan	memperoleh	jawaban	yang	
benar,	tetapi	juga	perlu	menekankan	pemahaman	makna	konsep	dan	proses	berpikir	yang	
digunakan	siswa	dalam	menyelesaikan	masalah	(Menacho	et	al.,	2024).		

Salah	satu	materi	dasar	yang	cukup	menantang	bagi	siswa	kelas	awal	adalah	operasi	
hitung	pengurangan	bilangan	 cacah,	 terutama	ketika	disajikan	dalam	bentuk	 soal	 cerita.	
Dalam	 situasi	 ini,	 siswa	 tidak	 hanya	 dituntut	 melakukan	 pengurangan	 secara	 mekanis,	
tetapi	 juga	 memahami	 konteks	 soal,	 mengenali	 informasi	 yang	 diketahui	 dan	 yang	
ditanyakan,	 serta	 menentukan	 hubungan	 antarbilangan	 secara	 tepat.	 Kajian	 mutakhir	
menunjukkan	bahwa	keberhasilan	 siswa	 sekolah	dasar	dalam	menyelesaikan	 soal	 cerita	
matematika	 dipengaruhi	 oleh	 karakteristik	 tugas,	 seperti	 posisi	 unsur	 yang	 belum	
diketahui,	 kompleksitas	 bahasa,	 kebutuhan	 mempertimbangkan	 situasi	 nyata,	 dan	
banyaknya	langkah	operasi	yang	diperlukan.	Siswa	sering	mengalami	kesulitan	ketika	soal	
menuntut	pertimbangan	 realistis	 atau	melibatkan	struktur	bahasa	yang	 tidak	 sederhana	
(Vessonen	 et	 al.,	 2024).	 Pada	 konteks	 pengurangan,	 keberhasilan	 siswa	 juga	 sangat	
bergantung	pada	kemampuannya	menangkap	struktur	semantik	soal	dan	relasi	bilangan	
yang	terlibat.	Siswa	yang	belum	mampu	melihat	relasi	tersebut	cenderung	menggunakan	
strategi	yang	panjang,	tidak	efisien,	dan	rawan	kesalahan	(Björklund	&	Runesson	Kempe,	
2022).	Bahkan,	pembelajaran	pengurangan	yang	menekankan	struktur	hubungan	bagian-
keseluruhan	terbukti	menghasilkan	peningkatan	yang	lebih	baik	dibanding	pembelajaran	
yang	hanya	berfokus	pada	hitung	satu	per	satu	(Kullberg	et	al.,	2024).		

Permasalahan	tersebut	sejalan	dengan	kondisi	yang	ditemukan	pada	hasil	observasi	
awal	di	kelas	I.	Kemampuan	siswa	dalam	menyelesaikan	soal	cerita	pengurangan	bilangan	
cacah	masih	rendah,	dengan	hanya	sebagian	kecil	 siswa	yang	mampu	menjawab	dengan	
benar	 dan	 mencapai	 ketuntasan.	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 yang	
berlangsung	belum	sepenuhnya	membantu	siswa	memahami	pengurangan	sebagai	konsep	
yang	 bermakna.	 Jika	 pembelajaran	 terlalu	 cepat	 diarahkan	 pada	 pemilihan	 operasi	 dan	
pencarian	 jawaban	 angka	 semata,	 siswa	 berisiko	memandang	 soal	 cerita	 hanya	 sebagai	
kegiatan	 mengambil	 angka	 lalu	 menghitungnya.	 Temuan	 Wisenöcker	 et	 al.	 (2024)	
menunjukkan	 bahwa	 ketika	 peserta	 didik	 lebih	 diarahkan	 untuk	 memikirkan	 operasi	
matematis	 secara	prosedural,	 solusi	 realistis	 justru	dapat	menurun.	Hal	 ini	menegaskan	
bahwa	 penekanan	 prosedural	 yang	 terlalu	 dominan	 dapat	 menjauhkan	 siswa	 dari	
pemahaman	 situasi	 masalah,	 padahal	 pada	 kelas	 awal	 siswa	 masih	 berada	 pada	 tahap	
belajar	menghubungkan	pengalaman	nyata,	bahasa,	gambar,	dan	simbol	matematika	secara	
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bertahap	(Mutaqin	et	al.,	2024;	Ismaimuza,	2025).		
Salah	satu	pendekatan	yang	relevan	untuk	mengatasi	permasalahan	tersebut	adalah	

Realistic	Mathematics	 Education	 (Mutaqin	 et	 al.,	 2021;	Agustina	 et	 al.m	2022;	 Fitriani	&	
Ruswan,	2025).	Dalam	tradisi	RME,	matematika	dipandang	bukan	sebagai	kumpulan	rumus	
yang	siap	diberikan	kepada	siswa,	melainkan	sebagai	aktivitas	manusia	yang	dibangun	dari	
pengalaman	bermakna.	 Van	 Zanten	dan	Van	den	Heuvel-Panhuizen	 (2021)	menjelaskan	
bahwa	pembelajaran	matematika	dalam	RME	dimulai	dari	situasi	yang	dapat	dibayangkan	
atau	 dialami	 siswa,	 kemudian	 berkembang	melalui	 proses	 matematisasi	 horizontal	 dan	
vertikal	 menuju	 pemahaman	 yang	 lebih	 formal.	 RME	 menekankan	 aktivitas	 siswa,	
penggunaan	konteks	nyata,	model	sebagai	jembatan	dari	pengetahuan	informal	ke	formal,	
interaksi	 sosial,	 keterkaitan	 antarkonsep,	 dan	 bimbingan	 guru	 dalam	 proses	 penemuan	
kembali	 konsep	 matematika.	 Bagi	 siswa	 kelas	 I,	 prinsip-prinsip	 tersebut	 sangat	 sesuai	
karena	 pembelajaran	 pengurangan	 akan	 lebih	 mudah	 dipahami	 jika	 berangkat	 dari	
pengalaman	 konkret,	 seperti	 mengambil,	 mengurangi,	 membandingkan,	 atau	 mencari	
selisih	 benda	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Dengan	 demikian,	 siswa	 tidak	 langsung	
berhadapan	dengan	simbol	abstrak,	tetapi	terlebih	dahulu	memahami	makna	pengurangan	
melalui	konteks	yang	dekat	dengan	dunianya.		

Relevansi	RME	untuk	pembelajaran	pengurangan	pada	kelas	awal	juga	didukung	oleh	
berbagai	 hasil	 penelitian.	 Kajian	 Van	 Zanten	 dan	 Van	 den	 Heuvel-Panhuizen	 (2021)	
menunjukkan	 bahwa	 unsur	 realitas,	 model,	 kontribusi	 siswa,	 dan	 masalah	 nonrutin	
merupakan	ciri	penting	dalam	desain	pembelajaran	penjumlahan	dan	pengurangan	awal	
berbasis	 RME.	 Temuan	 ini	 memperlihatkan	 bahwa	 pengurangan	 tidak	 seharusnya	
diajarkan	sebagai	prosedur	lepas	konteks,	melainkan	sebagai	aktivitas	yang	dapat	dimaknai	
siswa	 melalui	 model	 dan	 situasi	 nyata.	 Penelitian	 eksperimen	 oleh	 Altaylar	 dan	 Kazak	
(2021)	juga	menunjukkan	bahwa	siswa	yang	belajar	melalui	pendekatan	RME	mengalami	
perkembangan	 kemampuan	 yang	 lebih	 baik	 dibandingkan	 siswa	 yang	 belajar	 secara	
tradisional.	Selain	itu,	meta-analisis	terbaru	terhadap	115	laporan	penelitian	menemukan	
bahwa	 intervensi	pemecahan	masalah	soal	cerita	pada	siswa	sekolah	dasar	memberikan	
efek	 positif	 yang	 kuat,	 dan	 keberhasilannya	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 kualitas	 isi	
pembelajaran	serta	ketepatan	implementasinya	(Vessonen	et	al.,	2025).	Hasil-hasil	tersebut	
menegaskan	bahwa	pembelajaran	matematika	yang	bermakna,	terstruktur,	dan	berpusat	
pada	 aktivitas	 siswa	 sangat	 dibutuhkan	 untuk	 memperkuat	 kemampuan	 pemecahan	
masalah	sejak	kelas	awal.		

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 dapat	 dipahami	 bahwa	 rendahnya	 kemampuan	
pemecahan	masalah	pada	operasi	hitung	pengurangan	bilangan	cacah	tidak	cukup	diatasi	
dengan	 menambah	 latihan	 soal	 semata,	 tetapi	 memerlukan	 perubahan	 pendekatan	
pembelajaran	 yang	 memberi	 ruang	 bagi	 siswa	 untuk	 memahami	 makna	 situasi,	
membangun	 model,	 mendiskusikan	 strategi,	 dan	 menemukan	 hubungan	 antarbilangan	
secara	bertahap.	Dalam	hal	ini,	Realistic	Mathematics	Education	menawarkan	landasan	yang	
kuat	untuk	membantu	siswa	kelas	I	belajar	pengurangan	secara	lebih	konkret,	kontekstual,	
dan	bermakna.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	penting	dilakukan	untuk	mengkaji	bagaimana	
penerapan	model	Realistic	Mathematics	Education	(RME)	dapat	meningkatkan	kemampuan	
pemecahan	 masalah	 pada	 operasi	 pengurangan	 bilangan	 cacah	 siswa	 kelas	 I	 Madrasah	
Ibtidaiyah.	Hasil	penelitian	ini	diharapkan	memberikan	kontribusi	praktis	bagi	guru	dalam	
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merancang	 pembelajaran	 matematika	 awal	 yang	 lebih	 sesuai	 dengan	 karakteristik	
perkembangan	siswa.		

	
METODE		

Penelitian	 ini	menggunakan	Penelitian	Tindakan	Kelas	 (PTK)	dengan	model	 spiral	
Kemmis	dan	Taggart	yang	meliputi	empat	tahap,	yaitu	perencanaan,	pelaksanaan	tindakan,	
observasi,	dan	refleksi.	Penelitian	dilaksanakan	dalam	dua	siklus,	dan	setiap	siklus	terdiri	
atas	dua	pertemuan.	Subjek	penelitian	adalah	9	siswa	kelas	I	pada	semester	genap	tahun	
ajaran	 2024/2025.	 Penelitian	 difokuskan	 pada	 peningkatan	 kemampuan	 pemecahan	
masalah	pada	materi	operasi	hitung	pengurangan	bilangan	cacah	melalui	penerapan	model	
Realistic	Mathematics	Education	(RME).		

Pada	 tahap	 perencanaan,	 peneliti	 menyusun	 modul	 ajar,	 menyiapkan	 media	
pembelajaran,	lembar	kerja	peserta	didik,	instrumen	tes,	serta	lembar	observasi	aktivitas	
guru	 dan	 siswa.	 Tahap	 tindakan	 dilakukan	 dengan	 menerapkan	 pembelajaran	 berbasis	
konteks	nyata	 sesuai	prinsip	RME.	Observasi	digunakan	untuk	merekam	keterlaksanaan	
pembelajaran	dan	keterlibatan	siswa	selama	proses	belajar,	sedangkan	refleksi	dilakukan	
untuk	mengevaluasi	hasil	tindakan	pada	setiap	siklus	sebagai	dasar	perbaikan	pada	siklus	
berikutnya.	Data	penelitian	dikumpulkan	melalui	tes	tertulis,	observasi,	dan	dokumentasi.	
Analisis	data	dilakukan	secara	kuantitatif	dengan	menghitung	rata-rata	nilai	dan	persentase	
ketuntasan	belajar	berdasarkan	KKM	≥	70,	serta	secara	kualitatif	melalui	deskripsi	aktivitas	
dan	respons	siswa	selama	pembelajaran.	

	
Gambar	1.	Siklus	PTK	Menurut	Kemmis	&	Taggart	

	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN		
Hasil	Penelitian	
1. Hasil	Pra-Siklus	

Hasil	tes	awal	menunjukkan	bahwa	hanya	1	dari	9	siswa	(10%)	yang	mencapai	nilai	
≥70.	Rata-rata	nilai	siswa	adalah	48,7%.	Hal	ini	menunjukkan	rendahnya	kemampuan	awal	
siswa	dalam	menyelesaikan	soal	pengurangan	berbasis	cerita.	
2. Siklus	I	

Setelah	 diterapkannya	 model	 RME	 pada	 siklus	 pertama,	 aktivitas	 guru	 meningkat	
menjadi	84%	dan	aktivitas	 siswa	mencapai	56%.	Ketuntasan	belajar	meningkat	menjadi	
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33%.	Namun,	beberapa	kendala	masih	ditemukan	seperti	siswa	kurang	fokus	dalam	diskusi	
kelompok	dan	masih	terbatasnya	penggunaan	media.	
3. Siklus	II	

Perbaikan	dilakukan	berdasarkan	hasil	refleksi	siklus	I.	Pada	siklus	II,	aktivitas	guru	
mencapai	100%	dan	aktivitas	siswa	meningkat	menjadi	93,33%.	Ketuntasan	belajar	siswa	
juga	 mengalami	 peningkatan	 signifikan	 hingga	 mencapai	 88%.	 Siswa	 menunjukkan	
pemahaman	yang	 lebih	baik	 terhadap	konsep	pengurangan	melalui	penggunaan	konteks	
nyata	dan	media	konkret.	

Tabel	1.	Komparasi	Setiap	Siklus	
Tahap	 Rata	rata	Nilai	 Ketuntasan	klasikal	

Pretest	 48,7	 10%	
Siklus	I	 74	 33%	
Siklus	II	 84	 88%	

	
Pembahasan	
1. Peningkatan	Aktivitas	Pembelajaran	Guru	dan	Siswa	

Rendahnya	hasil	pra-siklus,	yaitu	rata-rata	nilai	48,7	dengan	ketuntasan	klasikal	hanya	
10%,	menunjukkan	 bahwa	 siswa	 kelas	 I	masih	mengalami	 hambatan	 yang	 cukup	 besar	
dalam	 menyelesaikan	 soal	 cerita	 pengurangan.	 Kondisi	 ini	 dapat	 dipahami	 karena	 soal	
cerita	tidak	hanya	menuntut	keterampilan	berhitung,	tetapi	juga	kemampuan	memahami	
bahasa,	 mengenali	 hubungan	 antarbesaran,	 dan	 memilih	 operasi	 yang	 tepat.	 Literatur	
mutakhir	menunjukkan	bahwa	kemampuan	menyelesaikan	mathematical	word	problems	
pada	siswa	sekolah	dasar	memang	sangat	dipengaruhi	oleh	kombinasi	pemahaman	teks,	
pengetahuan	 aritmetika,	 dan	 karakteristik	 soal	 itu	 sendiri.	 Siswa	 usia	 sekolah	 dasar	
cenderung	 lebih	 sulit	 ketika	 berhadapan	 dengan	 soal	 yang	 menuntut	 pertimbangan	
realistis,	mengandung	 informasi	 yang	 tidak	 langsung,	 atau	membutuhkan	penerjemahan	
konteks	ke	bentuk	matematis.	Dengan	demikian,	 capaian	pra-siklus	dalam	penelitian	 ini	
mencerminkan	 persoalan	 yang	 juga	 ditemukan	 secara	 luas	 dalam	 kajian	 internasional	
tentang	pembelajaran	matematika	dasar	(Pongsakdi	et	al.,	2020;	Verschaffel	et	al.,	2020;	
Vessonen	et	al.,	2024).	

Setelah	 model	 Realistic	 Mathematics	 Education	 (RME)	 diterapkan	 pada	 siklus	 I,	
aktivitas	 guru	meningkat	menjadi	 84%	 dan	 aktivitas	 siswa	mencapai	 56%.Kenaikan	 ini	
menunjukkan	bahwa	pembelajaran	mulai	bergerak	dari	pola	yang	semula	berpusat	pada	
penjelasan	abstrak	menuju	pembelajaran	yang	lebih	interaktif,	kontekstual,	dan	memberi	
ruang	 pada	 aktivitas	 berpikir	 siswa.	 Dalam	 tradisi	 RME,	 konteks	 nyata	 bukan	 sekadar	
contoh	 tambahan,	 tetapi	menjadi	 titik	 awal	bagi	 siswa	untuk	melakukan	mathematizing,	
yaitu	menghubungkan	situasi	yang	mereka	pahami	dengan	ide-ide	matematika.	Penelitian	
Aguirre	 et	 al.	 (2024)	menjelaskan	 bahwa	 rutinitas	 pembelajaran	 yang	 berbasis	 konteks	
autentik	 mampu	 memancing	 siswa	 sekolah	 dasar	 untuk	 mengemukakan	 ide,	
menghubungkan	pengalaman	sehari-hari	dengan	relasi	kuantitatif,	dan	lebih	aktif	terlibat	
dalam	proses	pemecahan	masalah.	Hal	ini	sejalan	dengan	temuan	pada	siklus	I,	ketika	siswa	
mulai	 menunjukkan	 keterlibatan	 dalam	 diskusi,	 tanya	 jawab,	 dan	 kerja	 kelompok,	
walaupun	fokus	belajar	mereka	belum	stabil	dan	penggunaan	media	masih	terbatas.		
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Pada	siklus	II,	aktivitas	guru	meningkat	menjadi	100%	dan	aktivitas	siswa	melonjak	
menjadi	 93,33%.	 Peningkatan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 refleksi	 pada	 siklus	 I	 berhasil	
memperbaiki	kualitas	tindakan	pembelajaran,	baik	dari	sisi	pengelolaan	kelas,	penggunaan	
media	 konkret,	maupun	 pemberian	 arahan	 yang	 lebih	 terstruktur.	 Dalam	 pembelajaran	
matematika	sekolah	dasar,	peningkatan	aktivitas	siswa	tidak	dapat	dilepaskan	dari	kualitas	
dukungan	guru.	Smit	et	al.	 (2023)	menunjukkan	bahwa	umpan	balik	 formatif	yang	tepat	
dapat	memperkuat	efikasi	diri	siswa	dan	mendukung	praktik	penalaran	matematis	mereka.	
Sementara	 itu,	 Liljedahl	 dan	 Cai	 (2021)	 menegaskan	 bahwa	 pembelajaran	 berbasis	
pemecahan	masalah	akan	lebih	efektif	ketika	guru	mampu	membangun	rutinitas	kelas	yang	
membuat	siswa	aktif	berpikir,	berdiskusi,	dan	menafsirkan	masalah	secara	mandiri.	Dengan	
kata	lain,	kenaikan	aktivitas	pada	siklus	II	bukan	hanya	menunjukkan	siswa	lebih	ramai	atau	
lebih	sering	berbicara,	 tetapi	menandakan	bahwa	mereka	semakin	terlibat	dalam	proses	
berpikir	matematis	yang	bermakna.	
2. Peningkatan	Kemampuan	Pemecahan	Masalah	

Dari	 sisi	 hasil	 belajar,	 penelitian	 ini	menunjukkan	 peningkatan	 yang	 jelas	 dari	 pra-
siklus	ke	siklus	II.	Rata-rata	nilai	meningkat	dari	48,7	pada	pretest	menjadi	74	pada	siklus	
I,	 lalu	naik	 lagi	menjadi	 84	pada	 siklus	 II.	 Ketuntasan	klasikal	 juga	meningkat	dari	 10%	
menjadi	33%,	kemudian	mencapai	88%.	Secara	pedagogis,	data	ini	memperlihatkan	bahwa	
siswa	mulai	bergerak	dari	tahap	memahami	soal	secara	terbatas	menuju	kemampuan	yang	
lebih	 baik	 dalam	 mengidentifikasi	 informasi,	 menentukan	 operasi	 pengurangan,	 dan	
memperoleh	 jawaban	 yang	 benar.	 Dalam	 kajian	 internasional,	 kemampuan	 pemecahan	
masalah	 dipandang	 sebagai	 inti	 pembelajaran	matematika	 karena	melalui	 proses	 inilah	
siswa	 membangun	 makna,	 bukan	 sekadar	 menghafal	 prosedur.	 Santos-Trigo	 (2024)	
menegaskan	bahwa	pemecahan	masalah	merupakan	fondasi	penting	dalam	pembelajaran	
matematika	modern	 karena	membantu	 siswa	mengembangkan	 penalaran,	 representasi,	
dan	penggunaan	strategi.	Oleh	sebab	itu,	peningkatan	hasil	pada	penelitian	ini	dapat	dibaca	
sebagai	 tanda	 bahwa	 pembelajaran	 telah	 bergeser	 ke	 arah	 yang	 lebih	 sesuai	 dengan	
karakter	belajar	matematika	yang	menekankan	pemahaman	dan	penyelesaian	masalah.		

Kenaikan	hasil	belajar	pada	siklus	I	menunjukkan	bahwa	penggunaan	konteks	nyata	
dalam	RME	mulai	membantu	siswa	memahami	maksud	soal	cerita.	Pada	tahap	ini,	siswa	
tidak	 lagi	 berhadapan	 langsung	 dengan	 simbol	 atau	 operasi	 secara	 terpisah,	 melainkan	
terlebih	 dahulu	memahami	 situasi	 yang	 dekat	 dengan	 pengalaman	mereka.	 Pendekatan	
seperti	ini	penting	karena	penelitian	tentang	soal	cerita	matematika	menunjukkan	bahwa	
kegagalan	 siswa	 sering	 kali	 bukan	 semata-mata	 karena	 mereka	 tidak	 bisa	 menghitung,	
tetapi	karena	mereka	belum	mampu	menafsirkan	struktur	masalah	dengan	tepat.	Vessonen	
et	al.	(2024)	melalui	tinjauan	sistematis	dan	meta-analisis	menemukan	bahwa	karakteristik	
soal,	 seperti	 posisi	 bilangan	 yang	 tidak	 diketahui,	 konsistensi	 leksikal,	 dan	 tuntutan	
pertimbangan	 realistis,	 sangat	 memengaruhi	 keberhasilan	 siswa	 sekolah	 dasar	 dalam	
menyelesaikan	soal	cerita.	Temuan	ini	menguatkan	bahwa	penggunaan	konteks	yang	lebih	
sederhana,	 dekat,	 dan	 bermakna	 pada	 siklus	 I	 merupakan	 langkah	 penting	 untuk	
mengurangi	beban	kognitif	siswa	ketika	berhadapan	dengan	pengurangan	berbasis	cerita.		

Peningkatan	yang	lebih	signifikan	pada	siklus	II	memperlihatkan	bahwa	pemahaman	
siswa	tidak	hanya	bertambah	secara	prosedural,	tetapi	juga	menjadi	lebih	konseptual.	Hal	
ini	 tampak	 dari	 meningkatnya	 ketuntasan	 menjadi	 88%	 setelah	 perbaikan	 dilakukan	
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melalui	penggunaan	konteks	nyata	yang	lebih	jelas,	media	konkret	yang	lebih	optimal,	dan	
bimbingan	guru	yang	lebih	terarah.	Temuan	ini	sejalan	dengan	hasil	penelitian	Siller	dan	
Ahmad	 (2024)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 manipulatif	 konkret	 dan	 virtual	
secara	 terpadu	 secara	 signifikan	 meningkatkan	 prestasi	 matematika	 dibandingkan	
pembelajaran	tradisional.	Walaupun	penelitian	ini	tidak	menggunakan	manipulatif	virtual,	
prinsip	dasarnya	tetap	relevan:	ketika	konsep	matematika	divisualisasikan	dan	diwujudkan	
dalam	 bentuk	 yang	 dapat	 diamati	 atau	 dimanipulasi,	 siswa	 lebih	 mudah	 bergerak	 dari	
pengalaman	konkret	menuju	pemahaman	 simbolik.	Dalam	konteks	kelas	 I,	 pengurangan	
bukan	 hanya	 operasi	 hitung,	 tetapi	 proses	 memahami	 “berapa	 sisa”	 atau	 “berapa	 yang	
berkurang”	 dari	 suatu	 situasi	 nyata.	 Karena	 itu,	 penggunaan	media	 konkret	 dalam	RME	
sangat	membantu	siswa	membangun	makna	sebelum	menuliskan	model	matematisnya.		

Temuan	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 keberhasilan	 pembelajaran	 tidak	
berasal	dari	strategi	instan	seperti	menebak	operasi	melalui	kata	kunci	tertentu,	melainkan	
dari	 pemahaman	 terhadap	 konteks	 masalah.	 Powell	 et	 al.	 (2022)	 menemukan	 bahwa	
strategi	berbasis	kata	kunci	memiliki	kecocokan	yang	 rendah	dengan	solusi	yang	benar:	
kurang	 dari	 50%	 untuk	 soal	 rutin	 satu	 langkah	 dan	 kurang	 dari	 10%	 untuk	 soal	
multilangkah.	 Artinya,	 siswa	 tidak	 cukup	 diajarkan	 untuk	 menghafal	 kata	 seperti	 sisa,	
tinggal,	atau	diambil,	tetapi	perlu	dibimbing	untuk	memahami	cerita,	mengenali	hubungan	
antarobjek,	lalu	menentukan	operasi	yang	sesuai.	Dalam	penelitian	ini,	RME	memberi	ruang	
bagi	 proses	 tersebut	 karena	 siswa	 diajak	 membaca	 situasi,	 mendiskusikan	 makna	
pengurangan,	 menggunakan	 media	 konkret,	 dan	 baru	 kemudian	 menuliskan	 jawaban.	
Dengan	 demikian,	 peningkatan	 hasil	 pada	 siklus	 II	 sangat	 mungkin	 berkaitan	 dengan	
semakin	kuatnya	kemampuan	siswa	dalam	memaknai	soal,	bukan	sekadar	mengikuti	pola	
mekanis.		
	
PENUTUP	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penerapan	 model	 Realistic	
Mathematics	 Education	 (RME)	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 pemecahan	
masalah	 pada	 operasi	 hitung	 pengurangan	 bilangan	 cacah	 siswa	 kelas	 I	 madrasah	
ibtidaiyah.	Efektivitas	 tersebut	 tampak	pada	peningkatan	proses	dan	hasil	pembelajaran	
secara	bertahap	dari	pra-siklus	hingga	siklus	II.	Rata-rata	nilai	siswa	meningkat	dari	48,7	
pada	 pra-siklus	 menjadi	 74	 pada	 siklus	 I	 dan	 84	 pada	 siklus	 II.	 Persentase	 ketuntasan	
klasikal	 juga	mengalami	peningkatan	yang	signifikan,	yaitu	dari	10%	menjadi	33%	pada	
siklus	 I,	 lalu	mencapai	88%	pada	siklus	 II.	Selain	 itu,	aktivitas	guru	meningkat	dari	84%	
menjadi	100%,	sedangkan	aktivitas	siswa	meningkat	dari	56%	menjadi	93,33%.	Temuan	
ini	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 matematika	 yang	 berangkat	 dari	 konteks	 nyata,	
menggunakan	 media	 konkret,	 dan	 memberi	 ruang	 bagi	 siswa	 untuk	 berdiskusi	 serta	
membangun	model	sendiri	dapat	membantu	siswa	memahami	pengurangan	secara	 lebih	
bermakna.	Oleh	karena	 itu,	model	RME	 layak	digunakan	sebagai	alternatif	pembelajaran	
matematika	 awal.	 Penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 mengembangkan	 penerapan	 RME	
pada	materi	lain,	melibatkan	subjek	yang	lebih	luas,	dan	mengintegrasikan	variasi	media	
agar	hasil	pembelajaran	menjadi	lebih	optimal	dan	mendalam.	
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